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METODE PENELITIAN

A. Jenis penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian tindakan ke@sssroom Action

Research Penelitian tindakan kelas merupakan salah spfiyaiguru atau
praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dikakuuntuk memperbaiki

dan atau untuk meningkatkan mutu pembelajaranldske

Penelitian tindakan kelas yang dimaksud adalalakajistematik dari
upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan séielompok guru
dengan melakukan tindakan dalam pembelajaran laetdasrefleksi mereka

mengenai hasil dari tindakan-tindakan mereka.

B. Subyek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada Siswa Kelas V Ml Aldayah Cepoko
Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Subyek inupgitingkatkan hasil
belajarnya karena hasil yang diperoleh pada matgapan IPS sangat tidak

memuaskan.

C. Variabel Penelitian
Fokus diartikan sebagai segala sesuatu yang akamadneobyek
pengamatan. Fokus merupakan suatu gejala yang fo&kan jenis maupun

tingkatannya.
Dari penelitian ini terdapat dua Fokus Penelitiaru;

1. Hasil belajar, dan
2. Penggunaan Model Pembelajaran STARu@ent Team — Achievement

Divisiong dalam pembelajaran IPS.

! Arikunto, Suharsimi.Op. Cit. 2010. Hal 17
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D. Waktu
Penelitian ini berbasis kelas dengan lokasi Siset¥V MI Al Hidayah
Cepoko Kecamatan Gunungpati Kota Semarang. Akaraksdihakan
Semester genap tahun pelajaran 2010 — 2011, yaitu :
1. Siklus 1 dilaksanakan pada 7 — 12 Maret 2011
2. Siklus Il dilaksanakan pada 14 — 19 Maret 2011
3. Siklus Il dilaksanakan pada 21 — 25 Maret 2011

E. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalamiganehi adalah :

1. Metode Tes

Tes adalah serentetan pertanyaan atau afatyéng digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, inteEgeamampuan atau
bakat yang dimiliki individu atau kelompbkDilihat dari sasaran yang
akan dievaluasi dikenal beberapa macam tes alatalat ukur lain,
yaitu tes kepribadian, tes bakat, tes intelegeesisikap, tes minat dan tes
prestasi. Tes yang digunakan dalam penelitiaradaiah tes hasilyaitu tes
yang digunakan untuk mengukur pencapaian smsgor setelah
mengerjakan sesuatu.

Dalam penelitian ini alat pengumpulan data ini &gauntuk

mendapatkan data tentang hasilbelajar IPS.
2. Observasi

Observasi meliputi observasi sistematis dan observaon
sistematis. Observasi sistematis adalah obsegarsy dilakukan oleh
peneliti dengan menggunakan instrumen pengamatanddaksanakan
pada waktu kegiatan belajar berlangsung. Sedangkaservasi non
sistematis adalah observasi yang dilakukan oleh elientanpa

menggunakan instrumen pengamatan. Penulis mengaguinakservasi

2 Arikunto, Suharsimi, 200Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pefik Jakarta: PT Rineksa
Cipta. Him 87
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sistematis yang menggunakan pedoman berupa forpsainasi. Adapun
format observasi terdiri dari nomor urut, subjegpek yang diobservasi.
Aspek yang diobservasi terdiri atas perhatiaardalmenerima pelajaran,
kerjasama, partisipasi dalam KBM, yang diamati ygierhatian dalam
menerima pelajaran, motivasi dalam menerima pealajdterja sama siswa
dalam tugas kelompok dan aktivitas siswa dalam #&tegi Belajar
Mengajar (KBM)?

Hasil pengamatan yang dicatat adalah perhatianasigaiam
menerima pelajaran, motivasi siswa dalam mengikiBM, kerjasama
dalam mengerjakan tugas kelompok dan partisipadandaKBM.

Tanggapan dalam KBM dan dampak tritmen tiap siklus

F. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas

Penelitian tindakan kelas memiliki tahapan kegiagang terdiri dari
dua siklus atau lebih tergantung dalam implemenyasiPenelitian ini terdiri
dari tahap pra siklus, siklus I, siklus Il dan sillll, setiap siklus dirancang

dengan melalui tahapan: perencanaan/persiapaak#indanalisis dan refleksi.
1. Pra Siklus

Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini adalah :

a. Observasi untuk mendapatkan gambaran awal tentdngl Midayah
Cepoko secara keseluruhan dan keadaan kegiatajarbelengajar
kelas V pada khususnya.

b. Identifikasi masalah dalam kegiatan belajar mengkgdas V Ml Al
Hidayah Cepoko yang akan dilakukan.

Untuk memperjelas pelaksanaan pada tiap siklus,antegtikut ini

adalah gambar / bagan prosedur kerja dalam pemeiiti :

* Arikunto, Suharsimi. 2002Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Edisi Revidpgyakarta: Bumi
Aksara. HIm : 65
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( PERENCANAAN )
REFLEKS SIKLUS | PELAKSANAAN
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REFLEKS] SIKLUS 11 PELAKSANAAN
@I ( PENGAMATAN ) é

( PERENCANAAN ) ‘ﬁ
REFLEKSI SIKLUS Il PELAKSANAAN

@I( PENGAMATAN ><::J
HASIL

Gb. Prosedur Kerja dalam Penelitian

1. Sklusl
a. Perencanaan
1) Identifikasi masalah dan perumusan masalah.

2) Merancang skenario pembelajaran, menyusun tes géag

digunakan, menyusun pedoman observasi. (lampiran 1)

3) Menyiapkan perangkat untuk kegiatan pembelajaram ad

kegiatan pembelajaran dengan metode STAD.
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4) Merencanakan personal yang akan dilibatkan dalamlipian,
yakni dengan teman mengajar di sekolah tempat ipienel
bekerja.

5) Merancang tes formatif.
b. Tindakan
1) Guru membentuk kelompok-kelompok belajar

2) Meminta anggota tim bekerja sama mengatur meja kdasi,
serta memberikan siswa kesempatan sekitar 10 nuegrbitk

memilih nama tim mereka atau ditentukan menuruesesian.
3) Membagikan lembar kerja siswa (LKS).

4) Menganjurkan kepada siswa pada tiap-tiap tim bakerj

berpasangan (dua atau tiga pasangan dalam satngap

5) Memberikan penekanan kepada siswa bahwa LKS itukunt
belajar, bukan untuk sekedar diisi dan dikumpulk€arena itu
penting bagisiswa diberi lembar kunci jawaban LK&tuk

mengecek pekerjaan mereka pada saat mereka belajar.

6) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
menjelaskan jawaban mereka, tidak hanya mencocokkan

jawaban mereka dengan lembar kunci jawaban tersebut

7) Apabila siswa memiliki pertanyaan, mintalah mereka
mengajukan pertanyaan itu kepada teman atau Samoydi

sebelum menanyakan kepada guru.
c. Pengamatan

1) Pengamat mengamati jalannya pembelajaran dan rnenila

aktivitas tiap-tiap kelompok dalam proses belajar.
2) Turut menilai tes formatif siswa.

d. Refleksi
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Refleksi dilakukan untuk mencatat semua temuan baik

kelebihan maupun kekurangan yang terdapat padaissik|

selanjutnya untuk mengadakan perbaikan pada diklus

2. Sikluslli

a. Perencanaan

1)

2)

3)

4)

Identifikasi masalah dan perumusan masalah beidasar

refleksi pada siklus I.

Merancang kembali skenario pembelajaran, tes yakan a
digunakan, pedoman observasi dan menyiapkan meaa d
perangkat pembelajaran untuk dilaksanakan sebagaimpada

siklus I.

Merencanakan personal yang akan dilibatkan dalaminha

personal yang dipakai masih sama seperti padasdiklu

Merancang kembali tes formatif.

b. Tindakan

1)

2)

3)

4)

Meminta anggota tim bekerja sama mengatur mejakdasi,
serta memberikan siswa kesempatan sekitar 10 nmueritk

memilih nama tim mereka atau ditentukan menurutseasian.
Membagikan lembar kerja siswa (LKS).

Menganjurkan kepada siswa pada tiap-tiap tim bakerj

berpasangan (dua atau tiga pasangan dalam satogdakn

Memberikan penekanan kepada siswa bahwa LKS itukunt
belajar, bukan untuk sekedar diisi dan dikumpulk€arena itu
penting bagisiswa diberi lembar kunci jawaban LKStuk

mengecek pekerjaan mereka pada saat mereka belajar.
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5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
menjelaskan jawaban mereka, tidak hanya mencocokkan

jawaban mereka dengan lembar kunci jawaban tersebut

6) Apabila siswa memiliki pertanyaan, mintalah mereka
mengajukan pertanyaan itu kepada teman atau Saoydi

sebelum menanyakan kepada guru.
c. Pengamatan

1) Pengamat mengamati jalannya pembelajaran dan menila
kelompok mana yang paling aktif dan kelompok managy

kurang aktif.
2) Turut menilai tes formatif siswa.
d. Refleksi

Refleksi dilakukan untuk mencatat semua temuan baik
kelebihan maupun kekurangan yang terdapat padaissi

selanjutnya untuk mengadakan perbaikan pada diklus
3. SiklusllIl
a. Perencanaan

1) Identifikasi masalah dan perumusan masalah beildasar

refleksi pada siklus II.

2) Merancang kembali skenario pembelajaran, tes yakan a
digunakan, pedoman observasi dan menyiapkan mealia d
perangkat pembelajaran untuk dilaksanakan sebagaipada

siklus II.

3) Personal yang dilibatkan pada siklus Il kembalbdilkan pada

siklus IlI.

b. Tindakan

34



1) Meminta anggota tim bekerja sama mengatur mejakdasi,
serta memberikan siswa kesempatan sekitar 10 noeitk
memilih nama tim mereka atau ditentukan menuruésesian.

2) Membagikan lembar kerja siswa (LKS).

3) Menganjurkan kepada siswa pada tiap-tiap tim baker]
berpasangan (dua atau tiga pasangan dalam sampakn

4) Memberikan penekanan kepada siswa bahwa LKS itukunt
belajar, bukan untuk sekedar diisi dan dikumpulkéarena itu
penting bagisiswa diberi lembar kunci jawaban LK&uk
mengecek pekerjaan mereka pada saat mereka belajar.

5) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk saling
menjelaskan jawaban mereka, tidak hanya mencocokkan
jawaban mereka dengan lembar kunci jawaban tersebut

6) Apabila siswa memiliki pertanyaan, mintalah mereka
mengajukan pertanyaan itu kepada teman atau satwydi

sebelum menanyakan kepada guru..
c. Pengamatan

1) Pengamat mengamati jalannya pembelajaran dan menila
tingkat aktivitas siswa dalam belajar kelompok.

2) Turut menilai tes formatif siswa.
d. Refleksi

Refleksi pada siklus Il digunakan apakah hipot¢isidakan
tercapai atau tidak. Pada akhir siklus 11l ini, alel Metode STAD
pada materi perjuangan mempertahankan kemerdeka@mdsia
dapat meningkatkan hasilbelajar IPS pada siswaskélavil Al
Hidayah Cepoko

G. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan untuk analisis data pada ljiemeini adalah

teknik deskriptif analitik dengan penjelasan sebhgakut:
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1. Data kuantitatif yang diperoleh dari hasil tes @iolengan menggunakan
deskripsi persentase. Dalam analisis deskriptiégrease ini perhitungan
yang digunakan untuk mengetahui tingkat perserdékee jawaban dari

masing-masing siswa yang diambil sampel dengan swsabagai berikut:

% skor (%)= %xlOO%

Dimana n = Jumlah skor jawaban responden.
N = Jumlah skor jawaban ideal.
Tabel 3.1
Interval Kriteria Persentase

No. Jumlah Skor Persentase Kriteria
1 50,6 — 60,0 84 % - 100% Sangat Baik
2 40,8 - 50,3 68 % - 83% Baik
3 31,2-40,7 52% - 67% Cukup
4 21,6-31,1 36% - 51% Rendah
5 12,0 -21,5 20% - 35% Sangat Rendah

2. Data kualitatif yang diperoleh dari observasi, waeara dan jurnal
diklasifikasikan berdasarkan aspek-aspek yang idgadfokus analisis.
Data kuantitatif dan kualitatif ini kemudian dikean sebagai dasar
untuk mendeskripsikan keberhasilan penerapan peaggu Metode
Pembelajaran STAD, yang ditandai dengan meningkatmgsilbelajar
mata pelajaran IPS tentang Mengenal jenis — jeséhal dan kegiatan

ekonomi di Indonesia.
H. Indikator Keberhasilan

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelasKP@rtinya penelitian

dengan berbasis pada kelas. Dengan penelitianijparaleh manfaat berupa
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perbaikan praksis yang meliputi penanggulangan agaibmasalah belajar
siswa dan kesulitan mengajar oleh guru.

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelasKP@rtinya penelitian
dengan berbasis pada kelas. Dengan penelitianpgaraleh manfaat berupa
perbaikan praksis yang meliputi penanggulangan dgaibmasalah belajar
siswa dan kesulitan mengajar oleh guru.

Untuk mengevaluasi ada tidaknya dampak positifaegp tindakan,
diperlukan kriteria keberhasilan, yang ditetapkabetum tindakan dilakukan.
Dari kegiatan refleksi ini, diperoleh ketetapantamg hal-hal yang telah
tercapai menjadi bahan dalam merencanakan kegisitdus berikutnya.

Indikator keberhasilan dalam penelitian ini antara :

a. Setelah pembelajaran dilakukan, terjadi peningkat@asil Belajar IPS
siswa dibandingkan sebelum dilakukan tindakan.tel@ebut dapat dilihat
dari hasil pembelajaran tiap siklus.

b. Meningkatnya HasilBelajar siswa paling sedikit 1Q%da tiap siklus.

Secara keseluruhan rata-rata kelas menjadi 7.50
Jadwal Penelitian Tindakan Kelas
Kegiatan Siklus |

1. Persiapan Maret 2011
2. Pelaksanaan Maret 2011

Kegiatan Siklus Il

1. Persiapan Maret 2011
2. Pelaksanaan Maret 2011
3. Penyusunan Laporan Akhir dan seminar April 2011
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